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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Panatapan sebagai ruang terbuka wisata terhadap kepuasan pengunjung 

(satisfaction) di Kawasan Danau Toba, Kabupaten Simalungun. Penelitian ini dilakukan di beberapa spot Panatapan yang ada di 

Kabupaten Simalungun, dengan jumlah responden sebanyak 313 orang. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder 
yang diperoleh melalui kuesioner dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Structural 

Equation Modelling (SEM) dengan alat bantu SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukan pentingnya pengembangan Panatapan 

sebagai ruang terbuka wisata di Kawsan Danau Toba dalam upaya meningkatkan kepuasan pengunjung wisata. 

Kata Kunci: Panatapan, Ruang Terbuka, Kepuasan Pengunjung, Citra Wisata, Pengembangan Wilayah 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang memiliki potensi kepariwisataan yang sangat baik dan unik. Hal ini dapat dilihat dari 

bentang alam yang luas berbentuk kepulauan menciptakan keindahan alam yang beragam dan menakjubkan. Kondisi 

sumber daya alam yang luar biasa indah ini semestinya dimanfaatkan dengan baik sekaligus dipelihara dan dilestarikan 

sehingga dapat terus memberikan kesejahteraan bagi masyarakat yang berada di sekitarnya. 

Dari beberapa destinasi yang ada di Indonesia, Danau Toba merupakan salah satu objek wisata yang paling 

menarik perhatian dunia. Hal ini dikarenakan Danau Toba merupakan danau terbesar yang ada yang ada di Indonesia. 

Berdasarkan data dari Litbang SDA tahun 2008, Danau Toba berada pada 905 meter di atas permukaan laut dengan 

panjang 275 km, lebar 150 km dan luas 1130 km². Kedalaman di bagian utara danau adalah 529 m, sedangkan di bagian 

selatan adalah 429 m. Danau Toba merupakan danau terdalam kesembilan dan merupakan danau kaldera vulkanik 

terbesar di dunia (Litbang SDA, 2008). 

Crilley (2005) menyatakan bahwa citra sebuah destinasi wisata didukung oleh kualitas pelayanannya (hospitality). 

Kualitas pelayanan yang dirasakan dari pariwisata dikatakan dapat mempengaruhi kepuasan wisatawan, dan mereka 

selalu memberikan yang terbaik bagi wisatawan yang pada akhirnya mempengaruhi niat wisatawan untuk kembali. 

Keberhasilan suatu kegiatan pariwisata sangat ditentukan oleh tingkat kualitas pelayanan (hospitality) yang diberikan 

kepada pengunjung, karena kualitas pelayanan dipercaya berbanding lurus dengan kepuasan pengunjung (satisfaction). 

Jika kepuasan pengunjung dapat terpenuhi, maka upaya memperbaiki tata cara pelayanan dapat dilakukan dengan lebih 

baik (Budiono, 2004). 

Bangunan Panatapan yang ada di Danau Toba adalah bagian dari infrastruktur wisata yang diminati pengunjung 

sehingga mampu membentuk citra atau image yang diinginkan. Bangunan Panatapan seharusnya dikelola dengan baik 

oleh pemerintah dengan cara memperbaiki kepedulian masyarakat terhadap lingkungan. Pencitraan dapat dilakukan 

melalui kontruksi realitas sosial, walaupun realitas tersebut bersifat semu (Bungin, 2001). Citra atau image daerah dapat 

didefinisikan sebagai aktivitas pemasaran untuk mempromosikan citra positif suatu daerah tujuan wisata demi 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk mengunjunginya (Blain, et al., 2005). Citra daerah wisata yang baik akan 

mempengaruhi kepuasan pengunjung hingga akhirnya mereka akan datang kembali (intention loyalty). Oleh karena itu 

pemerintah setempat perlu membina masyarakat dalam memperbaiki citra wisata melalui pembenahan fasilitas 

Panatapan sebagai ruang terbuka wisata (tourism space) agar layak untuk dikunjungi serta menjadi salah satu destinasi 

wisata yang menyajikan keindahan pemandangan Danau Toba secara keseluruhan. Selain itu, perencanaan berbagai 

fasilitas yang menunjang pemanfaatan lahan miring dan ruang terbuka wisata di sekitar Danau Toba juga perlu dibenahi 

karena kualitas ruang terbuka wisata (tourism space) yang ada akan mempengaruhi citra dan kepuasan pengunjung pada 

Panatapan di Kawasan Danau Toba. Adapun perumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh 

Panatapan sebagai ruang terbuka wisata terhadap kepuasan pengunjung pada di Kawasan Danau Toba Kabupaten 

Simalungun? 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Adapun jenis penelitian ini adalah Explanatory Survey, yakni penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel yang 

diteliti.  Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung di Kawasan Danau Toba yang menikmati istirahat serta 

wisata dari Panatapan, Kabupaten Simalungun. Total kunjungan wisata di Kabupaten Simalungun yang khusus ke daerah 

wisata yang berada di tepi Kawasan Danau Toba adalah 146.125 jiwa. Jumlah sampel minimum yang diperlukan adalah: 

 

𝑁 =  
𝑍²𝑃 (1−𝑃)

𝑑2           (1) 
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𝑁 =  
1,962(0,75)(1−0,75)

0,052 = 288,12 ≈ 289 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙      (2) 

 

Dengan demikian, jumlah sampel minimum yang diperlukan dalam evaluasi populasi tidak diketahui adalah 289 

pengunjung. Dalam penelitian ini jumlah variabel kepuasan yang diukur pada Panatapan terbagi kedalam tiga jenis 

seperti pada Tabel 1 dan Gambar 1. 

 

Tabel 1. Jenis Variabel Penelitian 

 

 

 

 
 

 
  Gambar 1. Model Diagram Alur Penelitian 

 

Gambar 1 memperlihatkan variabel-variabel penelitian yang terdiri dari Panatapan, citra wisata dan kepuasan 

pengunjung. Variabel Panatapan diukur dari tiga aspek, yaitu aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek lingkungan. 

Adapun variabel citra wisata diukur dari tiga aspek yaitu, aspek atraksi wisata, hospitalitas masyarakat dan sustainabilitas 

lingkungan. Sedangkan variabel kepuasan pengunjung diukur dari tiga aspek yaitu, aspek aksesibilitas, aspek amenitas 

dan aspek pelayanan. Ketiga variabel pada gambar 1 memiliki hubungan keterkaitan dalam ruang lingkup pariwisata. 

Secara umum, variabel Panatapan akan mempengaruhi citra wisata dan kepuasan pengunjung. Sementara itu, variabel 

citra wisata juga akan mempengaruhi kepuasan pengunjung. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Kepuasan pengunjung Panatapan dalam penelitian ini dievaluasi dengan menggunakan tiga dimensi, yaitu kepuasan 

berdasarkan layanan (aksesibilitas), layanan pendukung (amenitas), serta keramahtamahan pemberi jasa wisata 

(hospitalitas). Penjabarannya sebagai berikut. 

3.1 Aksesibilitas 

Secara umum memberikan gambaran bahwa berdasarkan persepsi pengunjung Panatapan, aspek aksesibilitas wisata dari 

wisata Panatapan tergolong baik dengan grand mean sebesar 3,58 berdasarkan evaluasi pada lima elemen wisata 

Panatapan, yaitu pemandangan, sensasi jurang, lokasi selfie, peristirahatan, dan wisata kuliner. Hal ini mengindikasikan 

penilaian yang baik dari aspek faktor dukungan wisata dari sumber kepuasan pengunjung Panatapan. Artinya, 

pengunjung menganggap potensi-potensi wisata Panatapan dalam penelitian ini sudah dapat diakses atau dijangkau oleh 

pengunjung. 

a. Jawaban responden berdasarkan Indikator elemen kesetujuan untuk akses wisata pemandangan di Panatapan secara 

rata-rata memiliki skor 3,59 dengan kategori setuju.  

b. Jawaban responden berdasarkan indikator elemen kesetujuan untuk akses wisata sensasi jurang di Panatapan secara 

rata-rata memiliki skor 3,57%. 

c. Jawaban responden berdasarkan indikator elemen kesetujuan untuk akses berfoto selfie di Panatapan secara rata-rata 

memiliki skor 3,58% dengan kategori setuju. 

d. Jawaban responden berdasarkan indikator elemen kesetujuan untuk akses wisata peristirahatan di Panatapan secara 

rata-rata memiliki skor 3,59% dengan kategori setuju. 

Nama Variabel Besaran Pengaruh Kategori 

Aksesibiltas 3,58 Baik 

Amenitas 3,62 Baik 

Hospitalitas 3,83 Baik 
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e. Jawaban responden berdasarkan indikator elemen kesetujuan untuk akses wisata kuliner di Panatapan secara rata-rata 

memiliki skor 3,57% dengan kategori setuju.  

3.2 Amenitas 

Secara umum memberikan gambaran bahwa berdasarkan persepsi pengunjung Panatapan, aspek dukungan infrastruktur 

dari wisata Panatapan tergolong baik dengan grand mean sebesar 3,62 berdasarkan evaluasi pada lima elemen wisata 

Panatapan, yaitu pemandangan, sensasi jurang, lokasi selfie, peristirahatan, dan wisata kuliner. Hal ini mengindikasikan 

penilaian yang baik dari aspek faktor dukungan wisata dari sumber kepuasan pengunjung Panatapan. Artinya, 

pengunjung menganggap wisata Panatapan mumpuni dari segi infrastruktur yang membuat pengunjung puas pada 

kunjungannya. 

a. Jawaban responden berdasarkan Indikator elemen kesetujuan untuk dukungan infrastruktur wisata pemandangan di 

Panatapan secara rata-rata memiliki skor 3,62% dengan kategori setuju.  

b. Jawaban responden berdasarkan indikator elemen kesetujuan untuk infarastruktur wisata sensasi jurang di Panatapan 

secara rata-rata memiliki skor 3,61%. 

c. Jawaban responden berdasarkan indikator elemen kesetujuan untuk infrastruktur berfoto selfie di Panatapan secara 

rata-rata memiliki skor 3,66% dengan kategori setuju. 

d. Jawaban responden berdasarkan indikator elemen kesetujuan untuk infrastruktur wisata peristirahatan di Panatapan 

secara rata-rata memiliki skor 3,62% dengan kategori setuju. 

e. Jawaban responden berdasarkan indikator elemen kesetujuan untuk infrastruktur wisata kuliner di Panatapan secara 

rata-rata memiliki skor 3,60% dengan kategori setuju.  

3.3 Hospitalitas 

Secara umum memberikan gambaran bahwa berdasarkan persepsi pengunjung Panatapan, aspek hospitality wisata di 

Panatapan tergolong baik dengan grand mean sebesar 3,83 berdasarkan evaluasi pada lima elemen wisata Panatapan, 

yaitu pemandangan, sensasi jurang, lokasi selfie, peristirahatan, dan wisata kuliner. Hal ini mengindikasikan penilaian 

yang baik dari hospitality wisata secara umum sebagai sumber kepuasan pengunjung Panatapan. Artinya, pengunjung 

menganggap wisata di Panatapan sudah memberikan keramahtamahan kepada pengunjung. 

a. Jawaban responden berdasarkan Indikator elemen kesetujuan untuk dukungan hospitality wisata pemandangan di 

Panatapan secara rata-rata memiliki skor 3,86% dengan kategori setuju.  

b. Jawaban responden berdasarkan indikator elemen kesetujuan untuk hospitality wisata sensasi jurang di Panatapan 

secara rata-rata memiliki skor 3,77%. 

c. Jawaban responden berdasarkan indikator elemen kesetujuan untuk hospitality berfoto selfie di Panatapan secara rata-

rata memiliki skor 3,85% dengan kategori setuju. 

d. Jawaban responden berdasarkan indikator elemen kesetujuan untuk hospitality wisata peristirahatan di Panatapan 

secara rata-rata memiliki skor 3,83% dengan kategori setuju. 

e. Jawaban responden berdasarkan indikator elemen kesetujuan untuk hospitality wisata kuliner di Panatapan secara 

rata-rata memiliki skor 3,83% dengan kategori setuju.  

4 KESIMPULAN 

Kesimpulan akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum pengunjung yang datang ke Panatapan yang ada 

di Kawasan Wisata Danau Toba sudah sangat puas diukur dari beberapa variabel, seperti dari segi aksesibilitas, amenitas,  

dan hospitalitas. Adapun sasaran pertanyaan tentang kesetujuan terkait lima aspek daya tarik wisata yang ada di 

Panatapan, yaitu wisata pemandangan, sensasi di tepi jurang, selfie, tempat peristirahatan dan wisata kuliner. Secara 

umum, berdasarkan evaluasi pada lima elemen wisata Panatapan, yaitu pemandangan, sensasi jurang, lokasi selfie, 

peristirahatan, dan wisata kuliner pengunjung sudah sangat puas terhadap aksesibilitas yang ada di Panatapan Danau 

Toba dengan rata-rata grand mean sebesar 3,58. Artinya, pengunjung menganggap potensi-potensi wisata Panatapan 

dalam penelitian ini sudah dapat diakses atau dijangkau. Kesimpulan selanjutnya, berdasarkan evaluasi pada lima elemen 

wisata Panatapan, yaitu pemandangan, sensasi jurang, lokasi selfie, peristirahatan, dan wisata kuliner pengunjung sudah 

puas dengan aspek dukungan infrastruktur yang ada pada Panatapan Kawasan Danau Toba dengan grand mean sebesar 

3,62. Artinya, pengunjung menganggap wisata Panatapan mumpuni dari segi infrastruktur yang membuat pengunjung 

puas pada kunjungannya. Kesimpulan terakhir yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, berdasarkan evaluasi pada 

lima elemen wisata Panatapan, yaitu pemandangan, sensasi jurang, lokasi selfie, peristirahatan, dan wisata kuliner 

pengunjung sudah puas dengan hospitality yang ada pada Panatapan Kawasan Wisata Danau Toba tergolong baik 

dengan grand mean sebesar 3,83. Artinya, pengunjung menganggap wisata di Panatapan sudah memberikan 

keramahtamahan kepada pengunjung. 
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